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ABSTRAK

Mariyana, ardila. 2009nalisis Gaya Hidup Naomi dalam NovelChijin no Ai
Karya Tanizaku Jun’ichirou Melalui Pendekatan Cultural Studies. Program
Studi Sastra Jepang. Fakultas Ilmu Budaya. Unitzer8rawijaya.

Pembimbing: (1) Fitriana Puspita Dewi, M.Si  )(Dra. Elisabeth Worobroto P.

Kata Kunci: Novel, Gaya hidugultural studiespostkolonialdan mimikri

Karya sastra merupakan gambaran dari kehidupan yamsst.
Sebagaimana gambaran masyarakat Jepang pada zaisao Yang mendapat
pengaruh besar dari kebudayaan Barat sebagai akdzatya restorasi Meiji.
Besarnya pengaruh budaya Barat saat itu berakddd penerapan gaya hidup
ala Barat yang menjadi populer bagi masyrakat Ippdiisusnya pada zaman
Taisho. Oleh karena itu, dalam penelitian kali p&nulis meneliti bagaimana
dampak masuknya budaya Barat pada zaman Meiji y@ngermin pada
penerapan gaya hidup tokoh utama dalam n@hgjin no Ai karya Tanizaki
Jun’ichirou.

Pada penelitian kali ini, penulis menggunakan p&athncultural studies
yang berfokus pada pengaruh budaya Barat terhaeéamlupan masyarakat
Jepang khususnya pada zaman Taisho. Dalam memeliél ini, penulis juga
menggunakan teori postkolonial sebagai teori peadgldalam menganalisis.

Hasil penelitian kali ini menunjukkan bahwa dalawvel Chijin no Ai
terdapat beberapa kutipan dialog tokoh utama yaegermapkan gaya hidup
kebarat-baratan, dengan memakai baju Barat, mesgkmi makanan Barat serta
bergaul dengan orang-orang Barat. Hal tersebut pa&an pengaruh budaya
Barat yang menjadi populer pada zaman Taisho.

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti nb¥&hijin no Ai dapat
meneliti dengan menggunakan pendekatan struktural.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Salah satu bentuk dari suatu budaya adalah sasfbaagh bahasa (kata-
kata dan gaya bahasa) yang dipakai dalam buku-bakutidak dipakai untuk
kehidupan sehari-hari. Sastra adalah karya daratesgiseni yang berhubungan
dengan ekspresi dan penciptaan. Sebuah pengungkiapadiri manusia yang
berupa pengalaman, pemikiran, semangat, ide, dgakken dalam bentuk
gambaran nyata yang membangkitkan pesona dengdn baleasa. Sastra
berkembang begitu pula masyarakat pemilik sastselet (Jacob Sumardjo &
Saini, (1986, hal.24). Hal ini mengakibatkan maalat berhubungan erat dengan
sebuah karya sastra, karena karya sastra merupaieksi dari kehidupan
masyarakat di suatu zaman.

Karya sastra dianggap dapat mengungkapkan keadasial Hudaya
maupun semangat zaman yang ada pada suatu nkadydedam waktu tertentu,
seperti pada akhir zaman Edo, muncul karya sasing pertemakan pergolakan
masyarakat karena terjadi perubahan sistem pdiitlepang yang mengantarkan
Jepang menuju negara maju. Sebelumnya, pada zadwmdepang menjalankan
politik isolasi atau politiksakoku Politik sakokuyaitu, kebijakan negara dimana
orang Jepang tidak diperbolehkan pergi ke luar medgintuk mengimbangi

keterasingan dari dunia luar, agar tidak tertingdalam ilmu pengetahuan,



masyarakat Jepang tetap mempelajari ilmu-ilmu séématama yang berasal dari
Belanda fangaky. Pembelajaran terhadap sains Eropa secara stliktang
dilakukan pemerintah bertujuan agar masyarakak tigakontaminasi budaya
Barat dan tetap menjunjung tinggi tradisi Jepang.

Akan tetapi, kedatangan angkatan laut Amerika, héatt Perry,
membawa Jepang pada perubahan besar. Hal ini nkarupgroses terbentuknya
zaman Meiji yang diawali dengan sebuah gerakan pbarban yang dikenal
dengan Restorasi Meiji, dan berakhirlah rezim Teku@ Pemerintah Jepang
menerapkan modernisasi di segala bidang hingga anesiynegara-negara Barat.
Dalam perkembangannya, pembaharuan dalam segadengbichengakibatkan
adanya goncangan budaya dalam kehidupan masyadsing. Hal ini
dikarenakan adanya benturan antara kebudayaan Tiemgan Barat yang masuk
melalui politik pintu terbuka. Adanya istildBummei kaikeatau peradaban atau
pencerahan pada saat iagngakibatkan kebudayaan Barat berkembang pesat,
sehingga saat itu banyak orang Jepang menirukantgdyp orang Barat (Jintaro,
1958, hal.58).

Memasuki zaman Taisho, pengaruh kebudayaan Baray dirasakan
Jepang pada masa Meiji terus berlanjut. Banyaknsemipada masa Taisho
menerapkan gaya-gaya Barat dan ada beberapa dars@aman tersebut yang
ditugaskan belajar di negara Barat dan membawangut@mikiran yang lebih
modern. Hal ini_mengakibatkan lahirnya penulis afun sastrawan yang
mengusung tema modernisasi untuk merefleksikanikosalsial masyarakat yang

mengalami perubahan budaya pada masa itu.



Salah satu penulis yang mengungkapkan keadagl gasg terjadi pada
masa itu adalah Tanizaki Jun’ichirou. Tanizaki bapa kali mengungkapkan
karya-karyanya sebagai cerminan kondisi sosial psat itu. Salah satunya
adalah novel yang berjud@hijin no Ai(1925). Dalam novel ini, Tanizaki begitu
jelas menggambarkan kehidupan bangsa Jepang yajagli pada masa tersebut,
khususnya pada masa Taisho yang sangat dipengdebhkebudayaan Barat.

Chijin no Aimerupakan salah satu novel terbaik diantara kaaygakyang
lain. Novel ini memiliki daya tarik tersendiri. Teaki berhasil menggambarkan
kondisi masyarakat Jepang yang pada saat itu berda budaya Barat. Dalam
novel ini, para pembaca diajak larut dalam kehidupmomj sebagai tokoh
utama dalam novel tersebut. Bermula dari Naomiasepigadis lugu berwajah
Eurasian, bekerja di sebuah kafe bernama DiamomdsuBtu kesempatan ia
bertemu dengan seorang pelanggan bernama Tuan Kemgi tertarik oleh
dirinya, dan pertemuan itu berlanjut hingga akhariiyyan Kawamerawat Naomi.
Setelah Naomi beranjak dewasa, berkat dukungantdari Kawai yang terobsesi
oleh kebudayaan Barat, dalam diri Naomun tumbuh kecintaan yang hebat
terhadap segala hal yang berbau barat. Hal ini efsbhkan Naommenjunjung
tinggi kebebasan dengan menerapkan gaya hidup lyabgsauh sekali berbeda
dengan citra perempuan Jepang pada umumnya.

Dari data-data yang diperoleh, penulis merasa rilertantuk meneliti

dampak masuknya budaya Barat pada zaman Meij yaempengaruhi tokoh



utama. Dari NovelChijin no Ai penulis menjadi tertarik untuk menulis skripsi
berjudul “ Analisis Gaya Hidup Naomialam NovelChijin No Ai Karya Tanizaki

Jun’ichirouMelalui Pendekata@ultural Studies

1.2Rumusan Masalah

Naomi merupakan gambaran tokoh utama yang memK#gintaan
berlebih terhadap budaya Barat, ia meniru semugdraj berbau Barat termasuk
gaya hidupnya, maka yang menjadi pertanyaan mendasgenelitian ini adalah
bagaimanakah gaya hidup tokoh utama Naomi dalanmelN@kijin no Aikarya

Tanizaki Jun’ichiro dilihat dari kacamataltural studie8

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian haruslah jelas mengingat harusmpomyai arah dan
sasaran yang tepat. Adapun tujuan dari penelitieadalah mendeskripsikan gaya

hidup tokoh utama Naomi dalam Nowetijin No Aikarya Tanizaki Jun’ichirou.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Cultural Studies

Kajian budaya atau yang sering disebut dengatural studiesadalah
bidang akademik teori kritik sastra yang awalnypedienalkan oleh akademisi
Inggris pada tahun 1964 dengan tujuan untuk mekdregpemahaman terhadap
budaya populerCultural studiesmerupakan perspektif teoritis yang berfokus
bagaimana budaya dipengaruhi oleh budaya yangdamatiominan.

Menurut Agger (2003, hal.248yultural studies merupakan studi
multidisiplin yang paling baik, sebab benar-benaliputi berbagai sumber dan
disiplin. Kajian budaya menggabungkan teori femitéori sosial, teori politik,
sejarah, filsafat, teori sastra, ekonomi politikids terjemahan, kajian film/video,
studi komunikasi, studi museum, dan sejarah setik’kuntuk mempelajari
fenomena budaya di berbagai masyarakat. Dengankidemikajian budaya
berusaha untuk memahami bagaimana makna yang Iddmgsdisebarluaskan,
dan diproduksi dari lingkungan sosial, politik, dakonomi dalam suatu budaya
tertentu.

Menurut. Storey, konsep budaya Ilebih didefinisikaacara politis
ketimbang secara estetis. Objek kajian da@ntural studiesbukanlah budaya
yang didefinisikan dalam pengertian yang sempitjtuyasebagai objek

keadiluhungan estetis (seni tinggi) atau sebualsgsrqperkembangan estetik,



intelektual, dan spiritual, melainkan budaya sebte dan praktik hidup sehari-
hari ( Storey, 2006, hal.2).

Cultural studiesadalah suatu arena interdisipliner di mana petgpegri
disiplin yang berlainan secara selektif dapat didgam untuk mengkaji hubungan
kebudayaan dengan kekuasa@ultural studieguga memiliki keterkaitan dengan
semua praktik, institusi dan sistem klasifikasi patn tertanamnya nilai-nilai,
kepercayaan-kepercayaan, kompetensi-kompetensinitagt kehidupan dan
bentuk-bentuk kebiasaan perilaku suatu masyarakat.

Bentuk-bentuk kekuasaan yang dieksplorasi olgtural studiesberagam,
termasuk gender, ras, kelas, kolonialisme, dandalmagainyaCultural studies
juga berusaha mengekplorasi hubungan antara beenikk kekuasaan ini dan
berusaha mengembangkan cara berpikir tentang kgdadalan kekuasaan yang
dapat dimanfaatkan oleh sejumlah agen dalam upajekokan perubahan.

Unsur utamaulture studiegerpusat pada pertanyaan tentang representasi,
yaitu bagaimana dunia ini dikonstruksi dan diprés&kan secara sosial kepada
dan oleh kita.Cultural studiesmerupakan studi kebudayaan sebagai praktik
pemaknaan representasi. Representasi memiliki malties tertentu, mereka
melekat pada citra, radio, buku, majalah dan pragedevisi.

Dapat disimpulkan bahwaultural studiesmengeksplorasi kebudayaan
sebagai praktik pemaknaan dalam konteks kekuataralsdalam usaha ini,
cultural studiestidak hanya berpusat dalam satu titik saja, tekapan budaya
mengkomposisikan berbagai kajian teoritis disighmu lain yang dikembangkan

secara lebih longgar sehingga mencakup potongamgan model dari teori yang



sudah ada, antara lain termasuk marxisme, struigione, pascastrukturalisme,
dan feminisme. Dengan metode yang ekletisltural studies menyertakan
posisionalitasnya pada semua pengetahuan, termgeagietahuannya sendiri
yang menyatu di sekitar ide-ide kunci kebudayaamaktik signifikasi,
representasi, diskursus, kekuasaan, artikulask, tekembaca, dan konsumsi.
Kekuasaan dan dominasi memiliki hubungan erat derkgasep kolonialisme.
Oleh karena itu teori postkolonial merupakan sadatu teori yang termasuk
dalam bidang pengkajiacultural studies Sebagaimana teori postkolonial yang

akan dibahas lebih jelas pada sub bab berikutnya.

2.2 Teori Postkolonial

Kata post dalam bahasa Indonesia berarti pascangkan kata kolonial
itu sendiri berasal dari katolonia bahasa Romawi yang berarti tanah pertanian
atau pemukiman. Kolonialisme sendiri berarti penkkh atau penguasaan atas
tanah dan harta penduduk asli oleh penduduk pemgié&aia Loomba, 1998, hal.
1-42). Konotasi negatif kolonial timbul sesudahjaeéir interaksi yang tidak
seimbang antara penduduk pribumi yang dikuasai ymrd pendatang (Ratna,
2004, hal. 205). Hal ini menyebabkan adanya usabhhaiuntuk mengkritisi efek-
efek yang ditimbulkan oleh kolonialisme itu send®leh karena itu, muncul
teori postkolonial yang digunakan untuk membong#tan menentang “narasi
besar” yang dibawa penjajah ke bangsa jajahannyasinédbesar di sini
menjelaskan tentang adanya ekpansi budaya dan gmaegu bahasa. (Manuel

dalam Mudji, 2004, hal. 61-78).



Teori postkolonial menempatkan diri sebagai téoitis yang mencoba
mengungkapkan akibat-akibat negatif yang ditimbalkaleh kolonialisme.
“Akibat-akibat yang dimaksudkan lebih bersifat sgdiadegradasi mentalitas
dibanding dengan kerusakan material”. Oleh sebab akibat-akibat yang
dimaksud tidak berhenti secara serta merta sete¢ahkhirnya kolonialisasi,
melainkan berlangsung secara terus menerus (R4108, hal.235).

Teori postkolonial merupakan kelompok teori pasturalisme yang
menolak oposisi biner. Menurut Ratna (2005, hal28Bosisi biner yang ditolak
dalam postkolonialisme adalah perbedaan secaraettiainantara Barat dan Timur,
penjajah dan terjajah, non pribumi dan pribumi,okahlis dan koloni. Oleh
karena itu, postkolonial memandang akibat-akibaudah era kolonialisme dan
dampak-dampak yang ditinggalkannya dalam berbaspesika

Operasi kekuasaan penjajah dalam sikap dan krédthadap terjajah
melahirkan konsep penting dalam postkolonial, dieartya adalah mimikri dan
hibriditas. Mimikri pertama kali digagas oleh FraRannon (1952), dengan
pengertian bahwa orang-orang yang dijajah pada rngaaldipaksa untuk
meninggalkan anggapan tradisional jati diri etn# ddentitas nasional. Mereka
kemudian belajar mengadaptasi identitas merekaagteidentitas bangsa asing
yang berposisi sebagai tuannya (kaum penjajah).seBromimikri dapat
memunculkan ambivalensi  dan ironi identitas kebaags Bhabha
memperkenalkan istilah mimikri, yakni upaya menliudaya penjajah yang
bersifat ambivalen, karena selalu dalam kondisrifimietapi tidak pernah persis

sama’(Bhabha, dalam Melani:2007).



Sedangkan hibriditas yang dipopulerkan oleh Hokii Bhabha,
merupakan produk konstruksi kolonial yang tetap mmambagi identitas murni
asli penjajah dengan bangsa terjajah dengan kemgglturnya sebagai identitas
baru. Idealnya, hibriditas memunculkan budaya lyamng memberi kenyamanan
bangsa penjajah dan terjajah. Bhabha dalam Mela@D7), menunjukkan
bagaimana interaksi budaya penjajah dan masyajajdtan secara produktif
menghasilkan berbagai bentuk budaya yang hibrid.

Praktik kolonialisme di Jepang dimulai dengan dtaedgan Komodor
Perry dengan empat buah kapal perang, yang mendaksang untuk membuka
negaranya untuk melakukan interaksi perdagangagatiehangsa Barat, secara
tidak langsung menjadikan Jepang sebagai wilayahga bangsa Barat. Dengan
adanya diplomasi keras yang dipaksakan oleh Komoéerry membuat
pemerintah Tokugawa kalah dan politik isolasi ydregtahan selama dua ratus
tahun runtuh akibat adanya politik pintu terbuka.

Setelah pemerintahan Tokugawa runtuh, dimulagsh baru dengan
kebijakan-kebijakan baru yaitu adanya ReformasijiMBada zaman Meiji ini,
Jepang menyambut tantangan kekuatan Barat, dengaghancurkan struktur
lama dan menegakkan tatanan politik dan sosial bemg diilhami oleh
peradaban Barat. Pendidikan pun mengalami perubsdrapai ke akar-akarnya
guna menghasilkan tenaga kerja yang cakap untulaksebakan tugas-tugas
industri. Kurikulum klasik diganti dengan sistenrdbgang mengajarkan bahasa-
bahasa asing, berbagai latihan dalam bidang ilmu-ppengetahuan dan tehnik,

serta beraneka ragam disiplin lain yang dicontui pendidikan Barat.
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Pengaruh Barat yang dirasakan Jepang masih herlsmmpai zaman
Taisho, kehidupan kaum muda Jepang yang banyakpt@sl dari bangsa Barat
merupakan bukti adanya hegemoni yang dilakukandzaBgrat terhadap negara
Jepang. Seperti halnya tercermin dalam ndMeifjin no Ai yang menceritakan
kebudayan Barat yang dijunjung tinggi oleh kaum anddpang, menarik penulis
untuk meneliti pengaruh kebudayaan Barat terhaddjudayaan Jepang sebagai
akibat kolonialisme yang dilakukan bangsa Barat gden menggunakan

pendekatarcultural studies

2.3 Pengaruh Barat dalam Kehidupan Masyarakat Jepag Zaman Meiji-
Taisho

Zaman Meiji adalah suatu masa yang ditandah gberubahan yang
menyeluruh setelah kedatangan komodor Perry yangbmekan dampak besar
bagi perkembangan Jepang. Masa itu merupakan &ansing indah bagi kaum
muda Jepang. Kehancuran sistem Tokugawa yang pdeoban kekangan-
kekangan menciptakan suatu lingkungan baru yacaradak terduga menaruh
simpati dan mau mendengarkan gejolak kaum mudangah kaum muda, yang
dalam dasawarsa pertama masa Meiji memiliki kemamgeuangan untuk pergi
ke kota-kota dan mengenyam pendidikan yang lebduti

Generasi awal pada masa Meiji menempuh pelajgsarth sekolah-

sekolah tinggi berorientasi Barat yang telah meab&bn mereka tertarik

terhadap peradaban Barat sehingga mempengaruhi kanetentang = citra
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bangsanya sendiri. Besarnya perubahan pada awah rivesji, terutama
mengendurnya ikatan kekeluargaan, munculnya kel&Rptompok karya baru,
serta mengalirnya secara deras kebudayaan barwonoeig kesempatan bagi
kaum muda untuk mengungkapkan diri sendiri yang didayangkan pada masa
Tokugawa (Pyle, 1988, hal.9).

Pada saat itu, muncul dua golongan muda Jepanget@ampok terpelajar
yang bertentangan. KelompdWin'yusa yang dipimpin oleh Tokutomi Soho,
memanggil pemuda untuk mencari dan menemukan wessr masyarakat
Jepang secara menyeluruh dengan mengikuti dokienal abad sembilan belas.
Dengan begitu menurutnya, Jepang bisa menjadi inegistri yang kuat untuk
menyamai negara-negara Barat. Adapun menurut kelkngeikyousayang
dipimpin oleh Miyake Setsureneyakini bahwa hanya dengan mempertahankan
identitas budaya yang khas, bangsa Jepang dapaisanéerdiri sama tinggi
duduk sama rendah dengan bangsa Barat. Pertentitiggousadan Seikyousa
menarik perhatian seluruh masyarakat Jepang kareeayangkut identitas
budaya yang menjadi polemik di bumi Jepang yangemod

Generasi muda Jepang zaman Meiji menemukan @angal bangsanya
suatu penegasan keyakinan bahwa pengetahuan, i,trath® cara-cara
penyelesaian generasi terdahulu tidak dapat dikadabagi masa depan, oleh
karena itu diperlukan pemutusan secara tegas dangaa lampau. Di sisi lain
generasi tua perlu beradaptasi antara yang lambatanPyle, 1988, hal.24).

Generasi muda bersikeras menciptakan Jepang lyarggientasi Barat.

Hal ini menyebabkan kaum muda Jepang saat ituldegda akan kebudayaan
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Barat. Bahkan gaya hidup, cara berpakaian oramgt Baenjadi populer saat itu.
Pada saat itu banyak pria Jepang memakai jas, matae tuxedo. Wanita
memakai kimono yang memiliki sentuhan gaya serta aksesoris aleatBa
Pemakaian aksesoris seperti arloji dan sepatu gigemari oleh masyarakat
Jepang. DalamSeidensticker(1993, hal.93) menyebutkan potongan rambut
jangiri (potongan rambut acak) menjadi sangat populer. iHialmerupakan
adabtasi dari pria-pria Barat yang memiliki potamgambut acak. Serta etika atau
tata krama yang berasal dari orang-orang Eropaindigabarluaskan melalui
buku.

Tidak hanya padafashionala Barat saja yang menjadi tren, akan tetapi
arsitektur gaya Barat pun diterapkan dalam pembarggedung-gedung di kota-
kota besar. Banyak rumah tradisional dibangun memakan desain gaya Barat
yang menggunakan baru bata merah yang memberi Kedash dan mewah
seperti bangunan di negara-negara Barat.

Saat itu, agar dipandang sebagai bangsa yang rmatbn beradab
layaknya negara-negara Barat pada umumnya, dipgikerah dansa pada
masyarakat. Pada waktu itu dansa merupakan sebogdat untuk bersosialisasi
dan menunjukan kelas sosial. Pada 1883, dibukaakelgedung bernama
Rokumeikansebagai tempat dansa dan bersosialisasi (Seidexsti@91, hal.71).

Memasuki zaman Taisho, kebudayaan-kebudayaart Bang telah ada
sejak zaman Meiji mulai berkembang semakin pesatrdalai mengakar pada
masyarakat Jepang. Masyarakat pada saat itu leldd miemakai pakaian ala

Barat dibandingkan memakai pakaian tradisional @dgpaPada zaman ini
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masyarakat Jepang selayaknya mengagung-agungkadsketan Barat. Wanita
Jepang memakai riasan bergaya Barat dengan kimang wgidesain bergaya
Barat. Saat itu pun banyak laki-laki dan perempyang menyebut dirinya
sebagai manusia modern karena terpengaruh daduqsdm masyarakat Barat.
Kehidupan malam dan beragam hiburan pun berkegnpesat. Di daerah
Asakusa dan Ginza menjadi pusat hiburan masyadi@tbanyalkcoffee shop
restoran atau pun kafe yang dipakai sebagai tebgyabsialisasi para pelajar dan
masyarakat sekitar (Seidensticker, 1991, hal.28é)ain itu, dibukanya gedung
pertunjukan opera juga membuat masyarakat saabeitlomba-lomba melihat
setiap pertunjukan yang diputar dan kadang meniruj@ya berbusana aktris
ataupun aktor yang mementaskan opera tersebut. déghan Jepang yang
kebarat-baratan merupakan identitas budaya masyaddpang pada zaman

Meiji-Taisho khususnya bagi para kaum muda Jepaagitu.

2.4 Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian, sangatlah penting dat@njadikan suatu
referensi penelitian terdahulu untuk dijadikan pedo. Untuk itu penelitian
terdahulu yang dijadikan penulis sebagai referemdalah penelitian yang
dilakukan oleh Dicky Zulkarnain dari Universitaglbnesia dengan judtiPotret
Westernisasi Masyarakat Jepang dalam Novel Chijm Ai. Dicky dalam

skripsinya membahas hubungan novel tersebut demgeryarangnya, serta
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pandangan-pandangan Tanizaki mengenai westerymagiterdapat dalam novel
tersebut dengan menggunakan pendekatan sosiokima.sa

Yang membedakan penelitian penulis dengan pemeliérdahulu adalah
penulis meneliti dominasi kebudayaan Barat pada aayang digambarkan
melalui tokoh noveChijin no Aj yaitu Tuan Kawai dan Naomi yang mengagung-
agungkan kebudayaan Barat meskipun terkadang kegbada tersebut
bertentangan dengan kebudayaan Jepang pada umuengan menggunakan

pendekatarcultural studies.



BAB I

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Sinopsis NoveChijin No Ali

Kawai Joji, seorang lelaki berumur 28 tahun, bekegbagai insinyur di
sebuah perusahaan listrik. Suatu ketika, ia menggnjsebuah cafe bernama
Café Diamond, dekat Gerbang Kaminari di Kuil Asaki&nnon. Di café itu, ia
bertemu dengan pelayan yang bernama Naomi. Peramigasebut, merupakan
awal ketertarikan Joji terhadap Naomi. Kemudianpim berusaha mengenal
Naomi lebih lanjut, dengan mengajak Naomi berkeroaimerapa kali membuat
Joji semakin tertarik terhadapnya. Melihat potemsinat Naomi untuk belajar
tinggi, Joji bermaksud untuk membiayai pendidikaaohii. Kemudian, Naomi
pun memutuskan berhenti bekerja dan tinggal beasdoj di sebuah rumah
bergaya Barat di Omori. Selain itu, Naomi pun mkatjiles privat bahasa Inggris
dan les musik yang dibiayai oleh Joji.

Setelah kurang lebih satu tahun tinggal bersamdgufgan mereka
semakin dekat hingga Joji memutuskan menikahi Nabfaskipun mereka telah
menikah, Joji dan Naomi tetap menjalani hidup segeman. Mereka tertarik
terhadap segala hal yang berhubungan dengan Blairsgga mereka pun
menjalani kehidupan bergaya Barat. Mereka selalacare informasi tentang
mode yang sedang digemari saat itu, kemudian maRkgenpakaian Barat,
tinggal di rumah bernuansa Barat serta makan madaéeat, bahkan mengikuti

latihan dansa.

15
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Dengan mengikuti latihan dansa, Naomi pun memiikberapa teman
laki-laki, diantaranya adalah Kumagai dan Hamadmp®& sepengetahuan Joji,
Naomi sering berkencan dengan Kumagai, dan Ham8datu saat, Naomi
mengajak Joji untuk berlibur dan menetap semerdat@amakura. Pada suatu
kesempatan, mereka bertemu dengan Kumagai dan Haimadni membuat Joji
terpaksa mengajak mereka berlibur bersama. Sepwlangoekerja, Joji
menemukan Naomi dalam keadaan mabuk bersama balterapn laki-lakinya.
Kejadian tersebut membuat Joji mulai tidak perctgnadap Naomi. la pun
curiga, bahwa Naomi memiliki hubungan khusus dertgaran laki-lakinya, dan
berusaha mencari bukti-bukti.

Kecurigaan Joji terjawab, di suatu siang ketikenengunjungi rumahnya
di Omori untuk mencari bukti-bukti, ia dikagetkaangan menemukan Hamada
tengah berada di rumahnya. Ternyata, tanpa sepdnget Joji, Naomi dan
Hamada sering menjadikan rumah di Omori sebagapdémertemuan mereka.
Karena merasa bersalah, Hamada mengakui bahwahgmméNaomi telah lama
menjalin hubungan intim. Selain itu, Hamada juganceeitakan hubungan intim
antara Naomi dengan Kumagai. Perasaan kecewaedofidap Naomi semakin
memuncak, hal ini membuat hubungan mereka membuetéipi karena Joji
sangat mencintai Naomi, ia memaafkannya dan beausakmpertahankan
hubungan mereka.

Setelah kejadian tersebut berlalu, mereka kembambangun hubungan
baik, dan memutuskan untuk pindah ke rumah dengga gepang dan menjalani

hidup sederhana. Keputusan Joji menjalani kehidgpgderhana membuat Naomi
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kecewa, karena bukan gaya hidup seperti itu yamgginkan. Suatu waktu, Joji
kembali dikecewakan oleh Naomi karena menemukanmiN&embali bersama
Kumagai di sebuah penginapan. Joji pun kehilangasalkarannya dalam
menghadapi Naomi hingga akhirnya Joji mengusir Naom

Kepergian Naomi membuat Joji tenang sesaat, iab&&mmenyadari
bahwa keberadaan Naomi sangat dibutuhkannya. KiepeMpomi membuat ia
merasa sangat kesepian hingga membuatnya deprabkiinHmembuat Joji
berusaha mencari kabar tentang Naomi, hingga ialemgyar kabar bahwa Naomi
dekat dengan beberapa warga negara asing dan ltinegggama seorang warga
negara asing. Mengetahui kabar tersebut, Joji nsahyarena telah mengusir
Naomi.

Suatu ketika, Naomi mengunjungi rumah Joji, untudngemasi barang-
barangnya. Kedatangan Naomi membuat Joji senanggsghia mempersilahkan
Naomi untuk menginap. Mengetahui bahwa Joji mas#myimpan rasa terhadap
dirinya, Naomi mengambil kesempatan untuk merayu mi@mesona Joji. Saat
yang ditunggu Naomi akhirnya datang juga. Joji nmtanNaomi untuk kembali
tinggal bersamanya. Naomi pun setuju dengan mekaajoeberapa syarat yang
telah disetujui oleh Joji. Sebenarnya, Joji mengiagarangkap yang dibuat
Naomi untuk mempermainkan dirinya. Akan tetapi,ekar rasa cinta terhadap
Naomi terlalu besar, ia rela mengabulkan semuagk&n Naomi. Mereka
akhirnya kembali hidup bersama dan menetap di Yakweh dengan dibatasi
dengan persyaratan yang telah diajukan oleh Naamingenjalani hidup dengan

gaya kebarat-baratan yang bebas dan disukai Naomi.
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3. 2 Analisis Gaya Hidup Naomi ditinjau dengan Penekatan Cultural Studies

Menurut Edward Said, (dalam Ratna, 2007, hal.2d4t9syarakat yang
terjajah (bangsa Timur) mendapat tekanan di semala dengan pemikiran dan
ekspansi budaya Barat yang diperteguh oleh meilany akademik, politik dan
ekonomi. Cita rasa, selera, gaya hidup, bahkan kiemi masyarakat Timur
diubah sedemikian rupa sehingga mereka tercabutattar budayanya, serta
mengikuti budaya yang di impor dari Barat. Gaydupi memiliki keterkaitan erat
dengancultural studieskarena gaya hidup merupakan bentuk praktik sgsiad
melibatkan budaya dominan sebagai penerapannya.

Pengertian gaya hidup menurut Kamus Besar Bahasmesia (KBBI)
adalah pola tingkah laku sehari-hari segolonganusiandi dalam masyarakat.
Gaya hidup menunjukkan bagaimana orang mengatuidigedn pribadinya,
kehidupan masyarakat, perilaku di depan umum, dpayar membedakan
statusnya dari orang lain melalui lambang-lambargjat Gaya hidup atalife
style dapat diartikan juga sebagai segala sesuatu yamiliki karakteristik,
kekhususan, dan tata cara dalam kehidupan suattaraat tertentu.

Dalam Novel Chijin no A kehidupan Naomi digambarkan sebagai
seorang gadis yang mengagung-agungkan kebudayaan Bala pikir dan gaya
hidup Naomi banyak terpengaruh menjadi kebarattbarasebagai akibat
pemujaan terhadap kebudayan Barat yang merupakaktikprpostkolonial.
Dalam sub bab ini, penulis akan memaparkan gayaphdhomi yang mengacu

pada kebudayaan Barat yang mencerminkan identaasny
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3.2.1 Gaya Hidup Kebarat-baratan Naomi sebagai Toko Utama

Dalam novel ini, diceritakan bahwa Jegring mengajak Naomi untuk
menonton  film. Berawal dengan kegemarannya menorftiom, ia mulai
mengagumi kebudayaan Barat. Gaya hidupnya pun dersgtelah mengenal Joji.
Pada awalnya, Naomi adalah seorang gadis pendiamg terkesan pemalu,
namun ia tampak berbeda dengan gadis Jepang padanya, Naomi tidak
menyukai gaya tradisional Jepang, ia memilih bexpwsilan kebarat-baratan.
Setelah dibesarkan oleh Joji ia menjadi gadis yebih modern. Ketika hari
libur, Joji selalu memanjakannya dengan pergi arglan menonton film di
bioskop taman dan mampir untuk barsantap masaksat Batelahnya. Hal ini
membuat Naomi senang dan mulai menikmati kehidweamg diinginkannya
sebelum Joji memutuskan untuk merawat dan memlesayk. Seperti terlihat

dalam kutipan berikut :

TAITIREFEEGTENLFE T LG, ARBIZIERLE

—FEICAROE ZMEIAT-72Y . ZORVITIED X -

ELTEHERRBED, BEBREOD~TFSZFLE L,

(Chijin no Ai:12)

(Naomi ha taihen katsudou shashin ga sukideshitakara

koukyuubi ni ha watashi to isshoni kouen no kamazoki ni

ittari, sono kaeri ni ha chotto shitayoushokuyadaSobayada

no he yotta rimashida

Naomi sangat terkagum-kagum pada film dan mau pergi

denganku ke bioskop taman pada hari-hari libutel8ke itu

kami akan mampir untuk bersantap masakan Barataitau

Kekaguman Naomi terhadap film Barat merupakan lemwal dari
kecintaannya terhadap budaya Barat, rasa kagum igamgjiki merupakan sisa

postkolonialisme dalam diri Naomi yang diterapkabagai gaya hidupnya.
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Melalui film, bangsa Barat merekontruksi orang-grahimur dengan tujuan
menguasai (Ashcroft, 2001, hal.168). Media massanitike peran yang penting
dalam penyebaran hegemoni yang dilakukan oleh aagsgara Barat. Hegemoni
merupakan proses penciptaan, perawatan dan reiatiakna dan praktik yang
menguasai kehidupan masyarakat.

Kekaguman Naomi secara berlebih mempengaruhi gayap Naomi
dalam kehidupan sehari-hari sehingga membuat Naosnerapkan gaya hidup
yang berorientasi pada kebudayaan bangsa Baratetdabut dapat dilihat pada
kutipan di bawah ini:

ZFNH OB IS TREEREZIR, ~ieFFicyv Ao

CTTENLEY, BHEEFEZMEATESWZD ., B

e LIXE IR EATHICEDLEL D D Uikt

PERLWEHIZIZ AN TP OFERE THMNT THE £

7, (Chijin no Ai:30-31)

(Soremo urusakute iyadato omoeba, pan ni gyuny@amyy

de gomakashitari, seiyou okashi wo tsumamande aokiit

bangohan nado ha soba ya udon de aida ni awasetari,

sukoshi gochisou ga hoshii toki ni ha futari denj&ino

seiyouya de dekaketeimasu

Kalau sedang repot, kami makan roti, susu dan,satau

sepotong kue ala Barat. Untuk makan malam kami

menyantap mie atau pergi ke restoran ala Barate#atd

rumah.

Kutipan di atas menunjukkan penerapan gaya hidagmil yang sudah
terpengaruh oleh budaya Barat. Selain itu, banyakaye atau restoran ala Barat
yang bermunculan di Jepang sejak zaman Meiji melkeepengaruh yang kuat

dalam kehidupan masyarakat Jepang khususnya zanedjn Hihgga Taisho

(Seidenticker, 1991, hal.93). Hal ini sesuai dengajian cultural studies di
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mana sebuah kebudayaan dipengaruhi oleh budaya kaaigdan dominan.
Mengkonsumsi makanan ala Barat menekankan kesdtigopdan modern. Hal
ini menjadikan makanan Barat populer dan mengges&kanan tradisional
Jepang yang mulai ditinggalkan. Sebagaimana did@unit dalam novel, Naomi
menjadikan makanan Barat untuk menunjukkan identdainya. Selain itu,
Naomi sering menirukan gaya artis Barat melaluinfiyang telah ia tonton

bersama Joji.

T DR FT BT, HOFLHRIKIKDENT T —~
UIEEFERICLIE, KMOIR] L DME D OB &
RiczenbELiz, TFTHIb0A, BrEs
T~ OELEZEE ] ERNMMED L, BIIRRIC
SN ST, MPFEZEINSLENSL, [TRORAA]
D% L THRAERLD O TE, (Chijin no Ai44)

(Sono jibun watashitachi ha, ano yumeina suiei nginyu
Kellerman jyou wo shuyakunishita. Suiei no musuaka t
tsutauno eiga wo mota kotoga arimashita. Naomiclanjto
Kellermen no mane wo goran to watashi ga tsutak&opjo
ha sunahama ni warattatte, ryoute wo sora ni karesfara
tobikomi no katachishite miseta monodesu

Kami sudah menonton film tentang putri duyung beuju

Neptune’s daugthter, yang dibintangi perenang texke

Annete Kellerman.”"Naomi”, kataku,”coba kau meniru

Kellerman.”la berdiri dengan lurus di atas kepgiandan

memperlihatkan pose “menyelamnya”.

Melalui film yang mereka tonton, Joji selalu menyurNaomi untuk
meniru gaya dan pose tertentu yang ada dalam déisebut. Bagi Naomi, Film
merupakan media untuk mengetahui kehidupan orangat.BaHal ini

menyebabkan Naomi menilai kebudayaan Barat selsagdii hal yang bernilai

tinggi sehingga membuat Naomi selalu kagum terh&adpidayaan Barat. Film
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merupakan media massa yang digunakan bangsa Belbagas alat untuk
memperkenalkan kebudayaan-kebudayaan Barat yangnysrakan diterima
masyarakat. Secara tidak langsung, masyarakatrgangnton film tersebut telah
terpengaruh dengan cara mencontoh dan mengagungi@gukebudayaan Barat
yang diperkenalkan melalui film tersebut (Gledhdélam Storey, 2006, hal.84).
Setelah pengaruh tersebut dirasakan, seseorangrakagrapkan apa yang telah
ia tonton melalui film tersebut yang disebut dengaroses identifikasi,

sebagaimana yang diterapkan Naomi dalam kutipaawlah ini:

WoTHiA, FALF CHEBEHZR D EZ LTS Z &IiX
HY FHATLIE, TaLHME s 5 HEKFLII O 5B
BloOBENSEY MR, Bher—FTfix &t
=y HOBERR: EEZ, BOL—FBEDD 27,
BRI =ENENL 272 TL X 9, (Chijin no Ai:60)

(Shitagatte kanojo, hotondo ie de majimenanari witesh

koto ha arimasendeshita, kore mo nan toka tsutaerikem

no katsudougeki no dansou kara pinto wo ete, kbmmido

de koshiraesaseta misso no sebirofuku nado ha,aksor

ichiban kane no kakatta, seitakuna shitsunaigitdttahoi.

la tak pernah memakai baju yang biasa di rumahaipak

rumahnya yang termahal adalah setelan beludru Hhigan

potong yang katanya terinspirasi oleh kostum paiarm film

Amerika.

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Naomi sangatjungmg tinggi
kebudayaan Barat, terlihat dalam pola pikir Naoamg condong kebarat-baratan
dan sangat menyukai suatu kemewahan yang identigate bangsa Barat.
Berbeda dengan perempuan Jepang pada umumnyabigsagya mengenakan

kimono dalam kesehariannya, Naomi lebih memilih gesakan baju

rancangannya yang terinspirasi dari film Barat. kel menunjukkan adanya
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identifikasi dalam diri Naomi dalam pembentukamittas dirinya yang kebarat-
baratan.

Sebagaimana dipaparkan oleh Stacey (dalam Sto@&g, 2hal.88),
identifikasi merupakan hubungan antara bintang jp@monton yang terbentuk
selama durasi film berlangsung, penonton larut rdafém tersebut sehingga
memunculkan praktik-praktik pengidentifikasian damgmeniru perilaku dan
penampilan yang dibawakan oleh aktor/artis filnsedut. Penerapan gaya hidup
Naomi selayaknya orang Barat merupakan efek ddankaditas yang diterima
Naomi melalui film tersebut. Selain film, majalakrtsa koran juga memiliki
peranan penting dalam penyebaran ideologi. Majgi@nempuan menarik
pembacanya dengan memakai kombinasi antara hibdaarsaran yang berguna.
Seperti yang tercermin dalam novel ini, digambarkahwa setiap hari Naomi
membaca majalah serta koran sebagai bagian da@ dgégupnya untuk
menambah wawasan dan perkemban@ahiondunia Barat. Seperti kutipan di

bawah ini:

FTAIITEPRF—RREE T, BExsTH <, RS
THR<, BROFTIDH S DB L, MEER T
DHHAE ZAZY LTCWES, MEITT oI MY M
B.OHENTAEHHE., T BHED T T v 700
TapgHrEdT, VWO, st T, FOEEZE|Z
FRDBIESLIRAT 2 — M2 2 TEIZHED TWVWE T,
(Chijin no Ai:374)

(Naomi ha maiasa juichi ji sugi made, okirudemonaku,
nerudemonaku, negoto no naka de utsura utsuratmpkta
wo suttari shinbun wo yondarishiteimasu. Tabako ha
dimitorino hosokan. Shinbun ha Toushinbun, sorekasshi

no kurasikuya vogue wo yomimasu. lya, yomunode meka,

no zasshi wo omoni youfuku no ishou ya haya wa ifgpeei

ni nagameteimagu
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Naomi setengah mengantuk di tempat tidur sampaulpuk
sebelas, merokok atau membaca koran. Sigaretnylahada
dimitrino kecil, korannyaMiyako. la juga membaca majalah-

majalah seperti i@ssic dan Vogue. Sebenarnya, ia tidak

membacanya; ia mengamati foto-foto desain dan rBadat.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kashionatau yang
dikenal mode dalam bahasa Indonesia merupakankbeatmina, yang bermakna
ragam cara atau bentuk terbaru pada suatu wakenter(tata pakaian, corak
hiasan, potongan rambut, dan sebagairiyaghionyang dipilih seseorang, dapat
mencerminkan gaya hidup yang dipilih oleh orangebuit.

Kutipan di atas merupakan bukti bahwa Naomi béesmar menjalani
kehidupan gaya Barat sesuai yang diinginkannyanémbaca dan mengamati
desain mode Barat demi menunjang penampilannyadgaehana diungkapkan
oleh Winship (dalam Storey, 2006, hal.105), majatedjalah perempuan terus
beroperasi sebagai kelangsungan hidup, yang memhmkabacanya dengan
berbagai saran untuk bertahan hidBashionyang ditampilkan dalam majalah
akan mempengaruhi wanita untuk mengekplorasi dirisgsuai mode yang
sedang populer. Proses ini akan memunculkan efakukosi berlebih terhadap
budaya Barat yang menjadi pusat dominasi sehinggaggeser kebudayaan
suatu bangsa.

Tak hanya Naomi saja yang menginginkan baju-baaraB untuk
menunjang penampilannya, Joji juga menyarankan Naoruk mengenakan

baju-baju Barat agar terkesan lebih modern. Sepatipan percakapan antara

Joji dan Naomi di bawabh ini:
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MfLUABEHNIHEARAANBENLN L TCWDBATENS, @D
AARDOEWZETALLEBAL RV, WoZ RIS
LTLEID FRICUT S —=RAE ST RAF AT L
725 & 9 720 - (Chijin no Ai: 56)

(Nanishiro omae ha nihonjin hanare ga shiteirundakar
futsuu no nihon no kimono wo kitan jaomoshirokueaisso
youfuku ni shiteshimauka, wafuku nishitemo ibbuwitaw
zutairu ni shitara doudai

“Ngomong-ngomong, kau kan berbeda dengan oranghdepa
lainnya, dan pakaian-pakaian Jepang biasa, kuraugisb
untukmu. Bagaimana kalau kau mengenakan pakaian ala
Barat? Atau baju Jepang dalam gaya baru?”

Menurut Joji, karena wajah Naomi yang kebarat-bardidak pantas
mengenakan baju Jepang yang biasa, ia harus tdrepgileda dengan gadis
Jepang pada umumnya. Joji lebih menyarankan Nantokumemakai baju-baju
Barat. Kutipan di atas menunjukkan bahwa Joji daorii merupakan pasangan
yang mengacu pada budaya Barat dalam menjalanddgednn mereka. Antusias
Joji terhadap budaya Barat mempengarui kehidupag yaereka jalani, yaitu
menjalani hidup dengan berorientasi pada kehiduparat. Pakaian Jepang
model baru yang dimaksud Joji adalah kimono yamteshin dengan beberapa
aksesoris agar terkesan lebih modern. Kata modesimidmengacu pada mode
pakaian ala Barat yang terbuka dan sedang popddegiini menunjukkan bahwa
Naomi mulai meninggalkan kebiasaan memakai kimoradigional dalam
kesehariannya, ia lebih memilih memakai kimono agagBarat dengan kesan

elegan. Pergeseran nilai-nilai budaya terlihatrdafatipan di atas, di mana nilai

estetika kimono tradisional mulai termarginalkamghkn adanya kimono dengan
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desain gaya Barat yang lebih modern. Sebagaimargdilakukan Naomi dalam
kutipan di bawabh ini:

FNZoFEWTEISEUAE R, #HICH-STEST-0?] &)
WS TNB IRV E U TR OB S ADEES T
N7e® ] [TROOFFENIE D ooy BTy BR7E
) blaholpnd Tx z2 89 by ELATRW0IT
NE, HBAZVIHABNA I T7WBED v T, By A
MWEIRIDOMN] [Tx2Z, £H. RODATBLIZRA
IZH0 0D LRV K] Z9f5-o THZlE, BOFTZ
DOBELIBIROETE LS, THRAGRHIZL, T
SOMN B ol-oTlroTlnb, TEAHBIZEST-o
T?2) TRALLLI AL B TICbe 72>l , (Chijin
no Ai:36-37)

(Kono kimono ha yoku niaune, dare ni morattano?to
shibaraku tatekara watashi ha tsutaimashita. Oblbasm
nuttekuretano. Naino hyoupan ha doudattai, mitateogzu da

to tsutauwanakattakai. Ee tsutauwa, waruku ha neaife,
amari e ga haikara sugirutte, obbasan ga sou tsutekai. Ee,
sou, nai no hitotachi ni nani mo wakaryashinainogou
tsutatte kanojo ha tooi tokoro wo shitsumeruyouamutsuki
wo shinagara, minna ga atashi, sukkari kawattedtaiawa.
Donna fuu ni kawatatte?osoroshiku haikara ni naeliaj.

“Kau cantik memakai kimono itu,” kataku setelah sz
jeda,”Siapa yang membuatkannya untukmu?” “lbu.” 8Ap
yang dikatakannya tentang aku? Aku memilih bahangya
bagus?” “iya, katanya bahannya lumayan, tapi tenabdern
dan gaya..” “lbumu berkata begitu?” “lya,. Dia tadengerti
apapun.” Dengan pandangan jauh, ia menambahkamlase
orang bilang aku berubah.” “Berubah bagaimana?” eier
bilang aku jadi terlampau modern.

Sejak hidup bersama Joji, Naomi hidup dalam kemawapakaian yang
dikenakan Naomi pun lebih modern. Perubahan dalamNéomi pun juga
dirasakan oleh ibunya dan orang-orang disekitartNeomi berubah menjadi
lebih modern dibandingkan dulu sebelum Naomi mealgdnji. Setiap akhir

pekan, Naomi selalu mengajak Joji untuk membeliabdbahan serta aksesoris
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untuk pakaiannya. Kutipan di atas menunjukkan walgrerbedaan cara berpikir
orang muda dan orang tua (Pyle, 1998, hal.8), @ dalam diri Naomi
merupakan proses pengekspresian diri dari budaya iygndominasi, sedangkan
ibu Naomi menilai bahwa perubahan Naomi menyimpaiag kebudayaan
Jepang pada umumnya. Sebagai kaum muda Naomi neEragzshannya adalah
proses pencarian jati diri sesuai perkembanganadBarat sebagai acuannya.
Tak hanya soal pakaian, Naomi pun rela mengubatagaénnya demi mengikuti
tata rias ala Barat yang sedang populer.

72 o CBHIIHI D DOBRBEWTZ > 72 Lo 72V, FEED
ZIFR L TEHZRI LW Em- Ty [0 82 oE,
HOKFN72 Ao U BB D O RHAT > TWDHD &,
R, BIZLOBEEBEZHEER IV, HKRMOLIZZ A
b LEICHMBEEZH > TWVWDHH 5] (Chijin no
Ai:360)

(Datte omae ha soru no ga iyadatta janaika,. Seiyownna

ha keshite kao wo soranai to tsutatte, dakedo lgoro ha,
Amerika nanka ja kao wo soru no ga hayatteirundye,
atashi no mayuge wo gorannasai, Amerika no onna ha
konakogou ni minna mayuge wo sotteiruRara

“Tapi kau kan tidak suka bercukur, bukan? Bukankah

bilang perempuan Barat tak pernah mencukur wajdtinya

“Sekarang lain. Di Amerika mereka semua mencukur

wajahnya akhir-akhir ini. Lihat alisku. Semua pepaan

Amerika mencukurnya seperti ini.

Demi menunjang penampilannya yang kebarat-bar&anela mengubah
kebiasaannya untuk mengikuti perkembangan tataal@sBarat yang sedang
populer. Kutipan di atas menekankan diri Naomi yarenjunjung tinggi segala

hal berbau Barat. Sebagaimana yang diungkapkan\Wiakhip (dalam Storey,

2006, hal.106), daya tarik yang dimuat dalam mhbjaterupakan serangkaian
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fiksi visual, atau artikel-artikel mengerfashion makanan serta arsitektur rumabh.
Dengan cara yang berbeda, majalah menarik pembacklam dunia majalah,
yang pada akhirnya masuk ke dalam dunia konsurebagaimana Naomi yang
menggunakan majalah sebagai media untuk acuarhigyjanya.

Selain bidangfashion Naomi juga tertarik terhadap arsitektur Barat.
Arsitektur rumah dan pemilihan perabot rumah mengatah satu bagian dari
fashionatau mode. Tak heran jika Naomi menginginkan rurpatgaya Barat
sebagai bentuk kecintaannya terhadap kebudayaaat. Baejak memutuskan
untuk tinggal bersama, Joji mengajak Naomi mencamah untuk disewa,
karena Naomi tidak begitu menyukai rumah gaya Jgparereka pun akhirnya
berusaha keras untuk mencari rumah bergaya Baaat.its rumah gaya Barat
sangat susah ditemukan sehingga butuh waktu lagianiereka untuk mencatri

rumah yang mereka inginkan.

ERAT-HMEY 52 Lo 72Dk, REOERMNL
TENAT o E T ADEBREBEORKEIZEN, EHDH—
HFO 7 BHR R PERE T LI, Al TSukfE®x] 219
W, FEHOREFIEENDEARIZHIT TEWEFA
TLEN, TEHOZSETEAIEELTDEIIME-o72bD
lTLxo, AORR, B2ROEIOFESUELH
Akt Ebnsd, FOAL—FTEW-EBIR, ~vFOD
HOEDICHWEBETTHATIMAL, LZALEZIAIZETHT
bHEHEDITZ X FE E, Chijin no Ai:26)

(Kekkyoku watashi ga kariru koto ni nattano ha, Onmar eki
kara junisan chou itta tokoro no shouzendensha e ni
chikai, to aru ikken no hanaha da okumisuena yodkahita.
Iwayuru bunkajuutaku to tsutau yatsu, mada ano rjikha
sorega sonnani hayattehaimasendeshitaga, kingordatoba
tsutaebasashizumesou tsutatta monodattadeshou. aKautp
kyuna, zentai no takasa no hanbun ijo mo arukatoveaneru,
akai zureto de fuita yane. Machine hako youni shiabe de
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tsutsunda sotogawa. Tokoro dokoro ni kitte aru t¢tonlkei no
garazu madp

Akhirnya kami menyewa rumah bobrok bergaya Bardate

jalur Kereta Listrik Nasional, duabelas atau tidabeblok dari

Stasiun Omori. Modern dan sederhana, saat itukkupidalah

apa yang disebut orang sekarang sebagai “rumahy&iyda

walau istilah itu belum umum digunakan. Lebih dari

setengahnya terdiri atas atap tinggi yang ditutogiu tulis

merah. Tembok luar putih membuatnya terlihat sepertiak

korek apikaca jendela di sana sini. Rumah itu &migbih

bagus digambarkan dari pada ditinggali.

Setelah mereka menemukan sebuah rumah yang mémaaiitNaomi, Joji
pun setuju untuk menyewanya. Hal ini merupakan ggasimikri dalam diri
Naomi karena ia memiliki keinginan kuat untuk tiaggli rumah bergaya Barat
dan tidak ada ketertarikan terhadap rumah ala defpumah tersebut merupakan
rumah modern yang diinginkan Naomi.

Bangunan rumah yang terbuat dari batu tulis meramberi kesan kokoh,
sedangkan tembok putih yang dibangun mengelilingmah tersebut
mencerminkan rumah ala Barat yang diasumsikan elefgndela-jendela yang
terbuat dari kaca memperkuat kemewahan rumah bigrs@erbeda sekali
dengan bangunan ala Jepang, di mana saat itu masiggunakan kayu sebagai
bahan utama untuk membangun sebuah rumah. Jeeddia pun terbuat dari
kayu sehingga terkesan sangat sederhana denganmaiyaalis. Bagi Naomi,
rumah tersebut sangat cocok untuk ditinggali karesesuai dengan gaya
hidupnya yang kebarat-baratan. Setelah mereka Ipikdarumah tersebut, Joji

menuruti segala ide yang diberikan Naomi untuk nfiendian mengatur perabot

rumah yang mereka sukai.
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CAOWEZERN O EWER TR A7 7120, %

BRETFEO, 77— NEOEBLTT MY =gt~

BE\IZ A U= B T — RE&4as | HEKRINO1EE)

LD GEHAZ ~>=2M25 LE L, (Chijin No Ai: 29)

(Shibaguchi no seiyoukagu ya kara furui touisudadaio,

anrakuisuda no, teburuda no wo sagashite atorieahar

kabe ni ha meri pickfodo wo hajime, Amerika no

katsudoujoyuu no shashin wo futatsu mitsu tsuruesstiitg).

Di sebuah toko khusus perabotan ala Barat di Shifag

kami menemukan sebuah kursi rotan tua, sofa, leansiai,

dan meja yang semuanya kami tata di atelier. Ddidgmn

kami pajang foto Mary Pickford dan beberapa akfitia

Amerika lain.

Selain memilih rumah bergaya Barat, Naomi pun miarpierabotan ala
Barat untuk mengisi rumahnya. Penggunaan sofa isaaangat terbatas dan
hanya pada kalangan tertentu saja. Sebagian besgarakat pada zaman Taisho
menggunakan tatami (tikar ala Jepang) sebagaiualagk tempat duduk yang di
tata di ruang tamu sebagai ciri khas rumah trad@di@la Jepang. Selain itu,
rumah ala Jepang pada umumnya memakai pemandaftayansebagai hiasan
dinding untuk menambah nilai estetikanya. Berbeelagdn Naomi, foto Mary
Pickford yang dipasang di dinding rumahnya, merki@n simbol
kekagumannya terhadap kehidupan artis Barat yamgaetiedolanya.

Mary Pickford merupakan sosok yang menginspirasorNauntuk
mengadopsi segala hal yang berbau Barat. Banyaldmy dilakukan Naomi
sebagai usaha untuk menyetarakan dirinya dengaeempean Barat. Hal ini
dapat dilihat dari penulisan nama Naomi yang sedmyal ditulis dalam tiga

karakter huruf Chinakénji), tetapi karena Joji mengagumi wajah Naomi yang

kebarat-baratan, ia merasa jika nama Naomi ditldisgan hurukatakana akan
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menjadi nama Barat sesuai dengan parasnya. Akhifdgami pun menyukai
namanya ditulis dengan hurliitakanakarena terkesan seperti orang Barat.
Sebagaimana halnya yang terjadi di Jepang, jikausgebnama ditulis
menggunakan hurifatakanamerupakan nama yang digunakan oleh orang asing
yang masuk ke Jepang, sedangkan bagi orang Jegiabgaaanya menggunakan
huruf kanji untuk menulis nama sebagai identitas mereka.

Mary Pickford merupakan seorang ikon, sebagai antsniliki peran
ganda, yaitu sebagai agen perubahan sekaligus gépekdigunakan oleh orang
awam di dalam mengkontruksikan budayanya sendirelaMi bantuan
pemasaran dan media seorang ikon dapat melakukabagb@an kultural hingga
seluruh dunia. Sebagaimana diungkapkan oleh H. &omentang psikologi
sosial, “interaksi antara ikon dan fansnya hamgma dengan interaksi sosial”
(Dadang Rusbiantoro, 2008, hal.148). Interaksi atoadalah suatu hubungan
antara dua atau lebih individu, dimana perilaku sadividu akan mempengarubhi
individu yang lainnya. Interaksi sosial terdiri da@mpat faktor, yaitu imitasi,
identifikasi, sugesti dan simpati.

Begitu juga Naomi, ia melakukan imitasi terhadd@ary Pickford
sebagai ikon yang diidolakannya. Keinginan kuatuknimenjadi perempuan
Barat membuat Naomi serius mendalami kebudayaaat.Béeseriusan Naomi
terhadap kebudayaan Barat dibuktikan dengan keingya untuk menguasai
bahasa Inggris dan musik yang diutarakannya kepajda

ZZ?2TFHIboA, BoTnnTen, Bis

W, BENIMEZL D VAT, 385 TRZW

PTEN 200 g Tt Lo BEREBS B N T\ 1, 1 TS A
PR L L ANI? bR b EE DR o TR
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DI, TR, ERHRZHL TR0, BT
STEHWNE 720, (Chijin No Ai:20)

(Ee? Naomichan, damatteinaide nanitoka, otsutaiyma®

ha nani eo yaritaindai, nani ga narrate mitaindai®tashi,

eigo ga naraitaiwa. Fun. Eigo to, soredake? Sorekar

ongaku mo vyattemitaino. Ja, boku ga gessya wo tashi

yarukara, naraini ittara iijanaikq.

"Naomi, bicaralah apa yang ingin kau lakukan? apagy

ingin kau pelajari?” “ Aku ingin belajar bahasa

Inggris”.”"Bahasa Inggris dan....ada yang lain?” “Mdsi

“oke, berarti kau harus sekolah. Aku akan membayar

biayanya”.

Dengan senang hati Joji menerima keinginan Naoruikupelajar, karena
pada awalnya Joji ingin mendidik Naomi menjadi warmlegan yang berkelas.
Menurut Joji dengan belajar bahasa Inggris akan mnamNaomi setara dengan
perempuan Barat, dengan postur dan wajah kebaratiaba Naomi sangat
mendukung untuk menjadi perempuan Barat sepera patumnya. Kutipan di
atas merupakan bukti adanya hegemoni Barat dalgsn lgdup Naomi, dengan
kemauan keras ia belajar bahasa dan musik demietsakan gaya hidupnya
untuk sepadan dengan bangsa Barat.

Menurut Gramsci (dalam Ratna, 2005, hal.183), &&hmerupakan
sarana utama untuk membentuk gagasan dan dengdkiadeberpengaruh besar
terhadap penyebaran konsep dunia tertentu. Semasndan semakin banyak
bahasa yang dikuasai, maka semakin mudahlah pewayeltbeologi yang dapat
dilakukan.

Untuk menyesuaikan dirinya dengan perempuan Badatk hanya hal

fashion bahasa dan arsitektur saja, Naomi juga multrigrdengan dansa yang
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identik dengan gaya hidup mewah bangsa Barat. $&gadilakukan Naomi agar
ia setara dengan perempuan Barat, seperti sadvead untuk belajar dansa oleh
temannya, tanpa berpikir panjang ia langsung meminin kepada Joji dan

mengajaknya untuk ikut bergabung. Berikut ini katidNaomi memohon kepada

Joji untuk bergabung mengikuti pelajaran dansa:

[ZNTBHIE., X 2AER5 o5 T ao72dDh0) ]
[ZzTELS > T ot WEAZETNE, o 1 &, 1
TR H TN fECHFE2H L6 [z,
RLoHRWVIFRN? LYV ROL LTEEY ' BEEIESAUD
R ~EBEA S T, —HIZH 21TV E 220,
(Chijin no Ai:87)

(Sorede omae ha, dansu wo yaruttetsutatanokai. Ketaga

okutte tsutattoitandakeredo..to kanojo ha kyu nataneta

byoubu de koe wo dashinagara. Nee, yaccha ikenai?

Youlyarashite you!Jojisan mo kurabu he haitte isgho

naraeba ii janaikg

“Apa kau bilang kau akan bergabung?”.”Aku bilang akan

memikirkannya..”Kemudian tiba-tiba ia beralih merooh

Dengan nada membujuk ia berkata, “Kau mengizinkan a

kan? Oh, tolong izinkan! Mengapa kau tidak ikutgugan

kita bisa pergi bersama.”

Hal ini menjadi bukti bahwa dansa merupakan sath peninggalan
kolonial yang masih dipertahankan hingga zamanhbai¥etertarikan Naomi
terhadap dansa merupakan bentuk diterimanya kebadayBarat kedalam
masyarakat Jepang. Dansa diperkenalkan di Jepgtgzsenan Meiji, bersamaan
dengan dibukanya gedupkumeikarsebagai tempat berdansa dan bersosialisasi

antar masyarakat kelas atas. Sebagaimana disampdd&®obbie, (dalam Storey

2006, hal.155), dansa merupakan satu bentuk prakistik, tetapi juga sebagai
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praktik sosial, sebuah aktivitas waktu luang, séldemnitual seksualitas, satu
bentuk metode latihan dan komunikasi.

Hal ini menjadikan dansa sebagai suatu olahrag@aygng menjadi gaya
hidup masyarakat kelas atas. Pandangan ini dimiafaaNaomi dalam hal
menyetarakan dirinya dengan orang Barat. Bagi Naormamutuskan belajar
berdansa memberi kesempatan baginya untuk bergaglad orang-orang Barat
dan menunjukkan status dirinya yang berbeda demgemran-temannya. Gaya
hidup elite yang identik dengan kebudayaan Baramiiiki perbedaan yang
mencolok dengan budaya Timur khususnya Jepang yarmenekankan
kesederhanaan sebagai estetika seni tinggi. Naefalusrajin untuk berlatih
dansa agar mampu bersaing dengan teman-temannydgegabung dalam klub
dansa. Naomi belajar dengan keras, hingga ia purmgetehui pakaian-pakaian

yang biasa digunakan orang Barat saat pergi beadans

RV GRlaS A L) & [H&kiEpmo, 5
LT IlARRAL T, [TROESITHOEIL
MAXL— RBE->TWAbAL, Th=T 47 v b
RATENS, IR BRXTBES 2 SV (Chijin no
Ai:127)

(Bakanee! Jojisan halto kanojyo ha rei no shikaruyou
kuchichou de ichi niraminiraminde. Yoru no enkai kani

no sebiro takishido kenematteirunmonyo. Sore etiket
nandakara, korekara oboete okingsai

“Joji! Apa kau tidak tahu?’la menghardik, menatapram
padaku. “untuk pesta malam, kau harus mengunakafase
biru atautuxedo Dan kau tak boleh memakaoft collar,
harus yangstiff.” la menggunakan kata-kata berbahasa
Inggris. “ltu etiquette,dan kau harus mengingatnya mulai
sekarang.
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Kutipan di atas merupakan bukti adanya usaha Naomiuk
menanamkan pemikiran-pemikiran berorientasi Bagdtatdap Joji tentang tata
cara berpakaian ala Barat. Naomi merasa banggen&aa telah membuat Joji
mematuhi mengenakatuxedo untuk pergi berdansa dengannya agar terlihat
elegan. Hal ini menunjukkan proses mimikri yangaidir dalam diri Naomi,
bergaul dengan orang Barat menjadikan dirinya mkingbla pikir, pandangan
hidup serta gaya hidup layaknya orang Barat.

Sejak Naomi bergabung berlatih dansa, ia menemut@mpat
bersosialisasi yang baru, dan teman Naomi pun rhbegh banyak, terutama
teman laki-lakinya. Naomi lebih memilih bertemamgden laki-laki dibandingkan
dengan perempuan. Menurutnya berteman denganakikielbih praktis. Selama
berlatih dansa, Naomi dan Joji dibimbing langsuled) seorang perempuan Barat
yang berasal dari Rusia bernama Aleksandra Shlgmskperti yang dijelaskan
dalam kutipan di bawah ini:

TAIOFETIL, ZFDEEAOERIT VX K7,
Va b LAY EIEOARIO. HOABORANTLE Z L

T L7z, (Chijin no Ai:90)

(Naomi no hanashide ha, sono tsuyunishijin no bulyau
arukisandora shuremukaya to tsutau namae no, aru
hakusyaku no fujin da to kotodeshita

(Menurut Naomi, orang Rusia dansa itu adalah seoran
countess bernama Aleksandra Shlemskaya)

Dapat bertemu langsung dengan guru Barat bagi Naasalah
kesempatan yang harus dimanfaatkan. la rajin liferf&hingga dengan cepat
Naomi dapat menguasai dansa. Intensitas bertemgadeperempuan Barat

sebagai guru dansa yang cukup sering membuat Naomngamati
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penampilannya. Hal ini membuat pengetahuan Naomntaimah sehingga ia
memahami etika berdansa sebagaimana kebiasaanRaeatg

Sebagaimana halnya Naomi memarahi Joji karen& tigengerti etika
dalam berdansa. Dengan masuknya pakaian Barabu¢rseasyarakat Jepang
kelas atas yang biasanya memakai kimono beralihgemakan jas atatuxedo
ketika menghadiri acara resmi seperti ketika pbagdansa atau bahkan sekedar
bersosialisasi di kafe. Perempuan muda yang meggandirinya modern pun
memodifikasi kimono tradisioanal Jepang menjadi dam yang bergaya Barat
dan lebih modern dengan tambahan beberapa akseSepsrti yang dilakukan
Naomi, ia mengenakan kimono resmi bergaya Barag yenbuka sehingga
terkesan vulgar ketika mengahadiri acara dansaddir&lo, sebuah gedung yang

digunakan sebagai pertemuan dansa.

ZLTCTFAIPBEA2TRD & FEEITARIN= Y
aAVEEG o T, 2O TRITITA LR,
—FEEMS, BMEEE LI, HTRE L L O el
BRIRSE T, FRATAN LW EORE#D L1
k> 5 DT L7z, (Chijin no Ai:129)

(Soshite Naomi ga haite kuruto, karera ha tagai anika
konkon sasayaki atte, kou tsutau tokoro de nakereba
mirarenai, isshuiyouna, tekii wo gan youna, hanlegb&tsu
shita youna kosanna nutsukide kebakebashinai kanojo
sugata wo sagaru youni nagameru no deghita

Ketika Naomi memasuki ruangan, mereka berbisik
sembunyi-sembunyi samar satu sama lain dan mengamat
pakaiannya yang terbuka dengan pandangan aneh penuh
curiga, setengah bermusuhan dan setengah-meremgahka
yang bisa dilihat dalam keadaan ini.

Keberanian. Naomi memakai pakaian terbuka membuayaiaorang

memandang rendah dirinya, hal ini menekankan bahvesyarakat belum
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terbiasa menerima budaya mengenakan pakaian & ygarg terbuka. Benturan
budaya yang mengakibatkan lunturnya norma-normaalsdslak menjadi
halangan bagi Naomi, anggapan orang-orang disek#atidak dipedulikannya
sehingga ia tetap percaya diri dan sangat bangggadgpenampilannya.

Hal ini mencerminkan perbedaan mencolok antara kawta dan orang
tua, sebagaimana dikemukakan oleh Phil Cohen, fd&torey, 2006, hal.148)
bahwa subkultur kaum muda merupakan upaya untukeoahkan berbagai
masalah yang dialami orang tua. Kaum muda dipantibig berani dan bebas
dalam mengekspresikan dirinya, sebagaimana furaggen | subkultur adalah
mengekspresikan, memecahkan kontradiksi-kontradiaeg tetap tersembunyi
di dalam budaya orang tua. Keberanian Naomi mempgegi&kan dirinya
menekankan bahwa kaum muda memiliki keinginan kudtk menunjukkan
identitasnya, dengan mengagung-agungkan budaya &sdragai acuan hidupnya.
Kecintaan Naomi terhadap budaya Barat membuatpia #kan kebudayaan dan
norma-norma sosial yang berlaku pada masyarakatndgepal ini dibuktikan
dengan pergaulan bebdseé sex yang dianut oleh Naomi, dan akan dibahas

pada sub bab berikutnya.

3.2.2 Gaya HidupFree Sex (Pergaulan Bebas) yang Dianut oleh Naomi
Pergaulan merupakan proses interaksi yang dilakuieh individu

dengan individu, atau individu dengan kelompok.&ddsarnya manusia adalah

makhluk sosial yang membutuhkan orang lain dalasetkariannya. Hubungan

antar manusia dibina dalam pergaulan. Seperti yhoeritakan dalam novel,
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bahwa Naomi menganut pergaulan bebas. Pergaulaas heing dimaksudkan
yaitu, bergaul dengan melanggar norma sosial, ndmdaya yang berkembang
pada suatu masyarakat. Seperti halnya Naomi meaeajakan Joji, untuk
tinggal bersama tanpa adanya ikatan pernikahan.resm

[FAIBbRA, TN LRENEREDOZ & TEIA]
ERETZRNT [ S Al SR, £LTIFA LI
REDXIITELEH Uil . (Chijin no Ai:28)

(Naomichan, korekara omae ha watashi no koto Kawai s

to yobanaide, Jojisan to oyobi. Soshite hontoniadachi no

youni gurashisou janaika

“Naomi, mulai sekarang panggil aku ‘Joji,’ jangamuan

Kawai,” aku bicara padanya sewaktu kami pindah.n‘Deari

hidup selayaknya teman, oke?”

Dari kutipan di atas, menunjukkan cara bergaulgydranut Naomi
merupakan imitasi dari Mary Pickford yang menjadiblanya. la menerapkan
gaya hidup bebas yang diadaptasi dari budaya Badainya perbedaan antara
budaya Barat dan Timur menyebabkan terjadinya bamtoudaya. Perbedaan ini
menimbulkan pertentangan karena dianggap melamgyara-norma sosial yang
berlaku sehingga benturan budaya tersebut mendiegsdan negatif bagi
masyarakat Jepang yang tidak bisa menerima murezuk®&pudayaan baru
sebagai akibat modernisasi. Hubungan yang dijalatara Joji dan Naomi dinilai
sebagai hubungan yang tidak lazim oleh masyaraRanyak masyarakat

memandang aneh kehidupan mereka, karena umuralojNdomi yang terpaut

jauh dan tinggal bersama.

HELbHOHOWy, BOMMWEHAORER O L
2. REHTZDDFEDZWRNDK %, J§ &2~ T
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WNTWEH RS L—ADF & HEINICH - 72
ARG U/NROKRT %2, N ERELTWEE L
5 EHEARBICEZTZTL X9 0?28 OFIT/ME
FFA IR MR MNEOFIXH %= [FEIRS A
EFEONR 3B, EREE b oM. AikE bont, &
L E o TRIFEBAEL O BT, AWV
D LUERE LW LUVWEE Y A - 72 Y (Chijin no Ai:24)

(Moshimo ano jibun, urarakana go gatsu no nichi youmo
asa nado ni, Oomori atari no aoba no ooi kougaimmhi

wo, kata wo narabete aruiteiru kaishainrashii hitap otoko

to, momowareni ketsutta misubarashii shouyome nesyo
wo, dareka ga chuishiteita toshitara, maa donna fuu
omoetadeshouka?otoko no kata ha shouyome wo Naamich
to yobi, shouyome no kata ha otoko wo Jojisan to
yobinagara shujuu to motsukazu, sareba to itte toimo
yujin tomo tsukanu kakkou de, tagai ni sukoshi
enryoushiishii gatari atar).

Jika orang memperhatikan kami, seorang karyawamokan

dan gadis berpenampilan menyedihkan dengan potongan

rambut Jepang, berjalan bersama melewati daerajgyipam

Omori yang hijau pada Minggu pagi yang cerah dabwiei,

apa yang mungkin mereka pikirkan? Aku memanggilnya

“Naomi” dan ia memanggilku “Tuan Kawai”’. Kami tak

mungkin dianggap sebagai majikan dan pembantu atau

saudara lelaki dan perempuan, suami dan istri, patau

sepasang kawan. Kami telah menjadi pasangan taér waj

yang sedikit malu satu sama lain.

Dari kutipan di atas menunjukkan bahwa masyarakelunb bisa
menerima hubungan mereka sebagaimana mestinya. rBagyarakat umum
hubungan Joji dan Naomi terlalu bebas, seharusnyairfgan antara pria dan
wanita memiliki batasan-batasan tertentu sesuagjalenorma-norma sosial yang
berlaku saat itu. Akan tetapi, karena Joji dan Naoenjalani kehidupan dengan
berorientasi Barat, kehidupan yang mereka jalaniupekan hal yang wajar.
Gaya hidup yang mereka jalani menunjukkan pemikkalonial yang ada pada

keduanya karena mereka menjalani kehidupan betasieiBarat. Tak hanya
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bergaul dengan Joji saja, setelah Naomi bergabengah klub dansa, teman-
teman pria Naomi bertambah. Hal ini dikarenakanpriialebih menyukai
bergaul dengan teman pria dibanding bergaul dengeman perempuan.

Menurutnya berteman dengan pria lebih praktis dany@nangkan.

FAEINERIHFE THHEZ AN Tt RETHL O
FENANREFITET., BT T MY 3 ¥ v
ARNZFFoTRNTLEND, HEIIROB L D E RN
THEATITEET. BOD I BTV HEE L Ty AR
BRIC R UTIR A LIED O TTN, [brne ! &)
LTI/A2OEHEZRE_XTWH LeWwWE] &, %
IHMEZEIEIEDHLDOT, LEWIZEE D, Kk

VF TRBZ] OPERER- T, Bz ET 500
Bl X H 12720 F L, (Chijin no Ai:167)

(Naomi ga suki de aru tokoro he, kikenne wo surungou
houkoujin ya toshi yori ha izu, omakeni koko noriatda
dansu ni mottekiideshitakara, karera ha toki naiaisno wo
wasurete asonde ikimasu. Hajime no uchi ha ikura
enryoushite, meshiji ni nareba kaeru to tsutau mdesuga.
Chotto!doushite kaerunoyo!gohan wo tabeteirashaiyo
Naomi ga muri ni hiktomeru node, shimai ni mou, kureba
kanarazu Oomori no Yyoushoku wo totte, gohan wo
gochisousuru no ga rei no youni narimashita

Tak hanya karena Naomi begitu menyukai teman-tegsn
tapi juga tak ada pelayan atau orang tua yang akan
menghambat mereka, dan atelier adalah tempat yeamngps
tepat untuk berdansa. Mereka begitu bergembiranggéi
seringkali lupa waktu. Awalnya, mereka cukup sopsialu
pulang pada waktu makan malam; namun kemudian merek
akan memaksa mereka tinggal:"Hei! Mau ke mana Rkhlia
Makan dulu sebelum pergi. “ Ujung-ujungnya kamiakel
memesan makanan ala Barat untuk mereka di rumahiOmo

Karena teman-teman Naomi sering berkunjung ke rmyehhubungan
pertemanan mereka menjadi semakin dekat. Dari &utigerita di atas,

menegaskan pergaulan remaja yang menjunjung timgiaya Barat. Naomi dan
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teman-temannya menerapkan gaya hidup kebarat-basstag menekankan
kesan modern dan gaya hidup bebas. Naomi dan tememnya merupakan
cerminan kaum muda-mudi Jepang pada masa itu yamgas memuja Barat.
Cara berpakaian, cara bergaul, pemikiran serta greyath hidup mereka
mengikuti perkembangan dunia Barat yang masuk éganly dan dianggap
sebagai bentuk modernisasi. Pergaulan mereka igangk dengan gaya hidup
berfoya-foya atau gaya hidup tidak hemat menjadkbas tersendiri pada zaman
Taisho dan merupakan cerminan kehidupan kosmopo(Seidensticker, 1991,
hal.93). Sebagaimana Naomi, ia menganut pergald@asbseperti gaya hidup
bangsa Barat yang tidak memiliki batasan antanad&k dan perempuan. Seperti

yang terlihat dalam kutipan di bawabh ini:

MROANZIHELAIZEZRYDELREDY, T&ZATIIE
XESI L L2 & BB ED & THUHRIZ—> LD
RVATEND BRABR—REICEIRV WD L, 0%
NHEWE WD) &, FARFEROELS AT
BLOLWOM, BERITICTHIT2 L OIZ, o0&
2D EBEORNBAIE D OT L7z, (Chijin no Ai:168)

(Kekkyoku futari ha tomaru koto ni narimashitag&dmde
kaya ha doushiyou ne, to watashi ga tsutau to, kiaga
hitotsu shika naindakara, minna isshoni nerarebavayo.
Sono hou ga omoshiroi jyanai no. sonna koto ga kudo
Naomi ni ha mezurashiinoka, shuugaku ryokou ni demo
ittayouni, kyatsu kyatsu yorokobinagara tsutaunodes

‘Bagaimana dengan kelambunya?” “Hanya ada satukied
semua akan tidur di bawahnya bersama. Itu akarh lebi
menyenangkan, bukan?” Naomi memekik gembira, sSepert
seorang anak pada piknik sekolah.

Kedekatan Naomi dengan teman laki-lakinya membbatrgaul

melampaui batas. Hal ini dibuktikan dengan Naomhgagak Joji dan teman-
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teman prianya untuk tidur bersama. Kehidupan pah@k yang Naomi dan Joji
jalani selayaknya hubungan pertemanan, membuat Nseakan-akan tak pernah
menghargai Joji sebagai kepala keluarga. Sikapydojy selalu menuruti segala
keinginan Naomi membuat ia bertindak seenaknyabd®kr dengan pandangan
orang Jepang pada umumnya, hubungan suami dasasgatlah kaku. Seorang
istri_harus patuh dan berbakti terhadap suami. gaati di atas merupakan
gambaran sikap Naomi yang mengalami benturan buddga kebudayaan
Jepang pada umumnya. Naomi mengajak teman-temanniik bermalam
bersama menekankan pergaulan bebas yang diantienypa disadari, intensitas
Naomi bergaul dengan teman prianya, membuatnyartenus pergaulan bebas
lebih jauh lagi.

Pergaulan Naomi dan teman-temannya merupakan gamipargaulan
muda-mudi Jepang saat itu. Bukan hanya Kumagaiysajg memiliki hubungan
khusus dengan Naomi, akan tetapi Hamada juga nkénhilibungan khusus

dengan Naomi.

FEIES A, E9EEZKT LR > T NERA
D% o 1 LU, AL A, BTFER I 0o T
WRWATE, BliX T4 Ino@#Es2 B - T, i~ LIz
kWi fzoATT 2, T, . Lcs5H,
FHFISALEEINFRIZE>TWEATT) s T2 2.
L9 TT e o0 TNBERFF LR RWVATYT, §%C
fAlfEHL 5 LCEATY, o o J (Chijin no Ai:239)

(Jojisan ', douka boku wo yurusu to tsutattekurenkesen
Shikashi, Hamada kun, boku ni ha mada yoku wakanaiaa
Kimi ha Naomi kara kagi wo morate, koko he naninshi
kiteita to tsutaundesu? Koko de..koko de..Naomitsaau
yakusoku ni natteitandesu. Ee , sou desu..soreymo dake
janaindesu. Ima made nan do mo soushitetarjdesu
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“Tuan Kawai, tolong katakan anda memaafkanku.” Talau

tak mengerti, Hamada. Mengapa Naomi memberimu Runci

Dan buat apa kau datang kemari?”.”Hari ini..haii.aku

tadinya akan bertemu dengan Nona Naomi di sini"d@Ap

Bertemu Naomi disini”?”lya benar. Dan tak hanyai hiair

Kami melakukannya berkali-kali sebelumnya.”

Pengakuan Hamada merupakan bukti kuat bagi JdjivéwdNaomi juga
menjalin hubungan yang lebih dengan beberapa tegmanya. Hal ini membuat
Joji tak percaya, bahwa Naomi telah bergaul deng@ian prianya sampai sejauh
itu, tetapi pengakuan Hamada membuat Joji akhinmgagusir Naomi. Gaya
hidup kebarat-baratan Naomi merupakan pengekspreinatas budaya Barat
yang begitu dipuja olehnya.

Menurut Gabriel Trade, sebagaimana dikutip Dad#&hgsbiantoro,
(2008, hal.148) “seluruh kehidupan sosial itu seleya berdasarkan faktor
imitasi saja”. Dalam pengembangan kepribadian suatividu, individu akan
mengimitasi orang yang diidolakannya agar mendapaghargaan dari orang
sekitarnya, begitu juga dengan seorang penggemay yeengimitasi tingkah
laku, cara berpikir, gaya berpakaian dan gaya hidgmnya. Sebagaimana
halnya bagi Naomi, ia menirukan segala hal yangekatlpada Mary Pickford
sebagai bentuk imitasi. Termasuk dalam hal pergautara bergaul Naomi
merupakan adaptasi dari negara Barat oleh katena menjunjung tinggi nilai
kebebasan.

Setelah Naomi pergi dari rumah, tidak membuat Naomnjadi lebih

baik. Naomi menjadi lebih bebas dan bergaul dengamg Barat yang baru
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dikenalnya. Bergaul dengan orang Barat membuat Naogn menyesuaikan

dirinya. Pemujaan terhadap Barat membuat Naomh sakh dalam bergaul.

LIRS TWE LM 2R L LSRRV A
TEN) TRRAE»V L . WAALRER
HEARANBMET FITEFEENBWE L], THEE
998 ? Univesithz Rl ind JUhivetsit 3s/'Bfawit:
IR7REREZZ CWE LX) THREHLE, it A
EHhoTWhWZhomATT A, o J (Chiin no
Ai:294)

(Dare to isshoni  kitteimashitaka  Kumagai to

isshojanaindesuka. Kumagai bakari jaarimasen, i@nn

otoko ga go-roku nin mo issho de, naka ni ha sgiyouo

imashita. Seiyoujin ga?ee, sou desuyo, soshite odais

rippana youfuku wo kitemashitayo. le wo deru tgkiifuku

nan zo motteinainakatta

“Dengan siapa ia? Dengan Kumagai?” “Tidak hanya

Kumagai, ia bersama dengan lima atau enam laki-laki

termasuk orang Barat.” “Orang Barat?” “Benar la

mengenakan pakaian yang sangat bagus”. “Tapi ia tak

membawa pakaian Barat saat ia pergi dari rumah..”

Sejak bergaul dengan orang Barat, obsesi Naomiadieperempuan
Barat semakin bertambah. Setelah diusir dari rudwgihh tanpa merasa ragu dan
malu ia menginap di rumah orang Barat yang barerdiknya. Pada saat itu, tidak
semua orang dapat bergaul dengan orang Baratg-orang Barat saat itu
merupakan yang orang-orang yang dihormati karemgdbahal dari negara-
negara Barat yang diadaptasi oleh Jepang untuk ey@ndetertinggalanya.
Bergaul dengan orang Barat menentukan status sosgalyarakat tertentu.

Sebutan orang Barat dalam kutipan di atas menuajulkddanya batasan antara

orang Barat dengan orang Timur, orang-orang Baenhifiki superioritas atas
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orang Timur dan memunculkan praktik diskriminasinga menunjukkan
bagaimana orang Barat memiliki citra tersendiriilmagng Timur.

DEVTAIF RYIOBEEFEAD EZH~NH-TZH
LWOTER, ZOWEFENZTV AV T L~y e
DME D BRIT WO ZRHBHD THAI &R
RANZ U AAT o Tl — i ICHio e HDF 97
SLWV . BEMEEST, IIRTEERENTEST2D
TJ, (Chijin no Ai: 304)

(Tsumari Naomi ha, saikin no ban seyoujin no tokbeo
tomattarashii no desuga, sono seiyoujin ha Wiriamu
Makaneru toka tsutau namaede, itsuzoya watashiagenbte
Naomi to erudorado he dansu no itta toki, isshodotta,

anozuuzuushii, 0 oshiroi wo nutta, niyaketa otolko sgre
dattanodesy

Pendeknya, Naomi telah melewatkan malam pertama di

rumah orang Barat. Namanya William McConnell, dedath

laki-laki berbedak putih yang tak tahu malu danewest,

yang datang menghampiri Naomi tanpa perkenalaghiérl

dahulu dan memaksa Naomi berdansa dengannya saat ka

pertama kali pergi berdansa di El Dorado.

Rumah orang Barat dipilih Naomi karena dari awaddal bersama Joji,
ia tidak menyukai rumah gaya Jepang. Selain itapgiorang Barat terkenal
dengan gaya hidup bebas sehingga tak akan mengshlam bagi orang Barat
jika' Naomi menumpang di rumahnya. Pertemuan tageaga tersebut merupakan
awal dari pertemanan Naomi dengan orang Barat.elgitlb bangga bergaul
dengan orang Barat. Hal ini merupakan bentuk pesmnujialam usahanya menjadi
seperti orang Barat. Dapat dilihat Naomi lebih nigmbergaul dengan bangsa
Barat dan melupakan teman-teman pria Jepangnya.

[~Z BB EMZZ L2210 [A A Lics AUHAT

RIUEH Y 2 L, 2 Hakd << A &
AHDO, HANIY @AV D] (Chijin no Ai:370)
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(Hee, Kumagai to zekkoushita, ee, shita, ana iyatsuyha
aryashinaiwa. Korekara narubeku seiyoujin to suki o,
nihonjin yori omoshiroiwg

“Kau sudah putus dengan Kumagai?” “lya. Orang yang

pantas dibenci. Mulai sekarang aku akan menghabiska

waktuku dengan orang-orang Barat. Mereka lebih

menyenangkan dari pada orang-orang Jepang.

Setelah Naomi memiliki teman-teman orang Barat,mamutuskan
hubungan dengan Kumagai dan Hamada. Menurutnygditebih pantas bergaul
dengan orang-orang Barat. Hal ini menekankah peambgang terjadi pada diri
Naomi sehingga muncul pandangan marginal terhadapgoTimur, parasnya
yang kebarat-baratan membuat Naomi membatasi difo@gygaul dengan orang
Jepang. Baginya, orang-orang Barat lebih menyeraamgkal ini menekankan
bahwa Naomi merasa nyaman dengan orang-orang yamgliki pandangan
hidup yang sama, yaitu menjunjung tinggi norma tadaya Barat. Bergaul
dengan orang Barat, membuat Naomi semakin ternsbtivauk merubah dirinya

menjadi kebarat-baratan. Seperti kutipan di bawah i

FTHIDOKZEITILSEY L L, IRESLERITHNN
5AHyODHADZ Lo TLE-T, —&LHEHZ
BID~ > IRV PRBKAZAD DO LS TLEDR, Wbk
SR T2FT, TalvifEokBloTLie, &
2VWADRITIE, T AZ AL H FEDHRE LT,
(Chijin no Ai:375)

(Naomi no tomodachi ha yoku kawarimashita. Hamada ya
Kumagai ha arekara futsuri de iri wo shinakunatesaite,

ichi to goro ha rei no Makaneru ga o ki ni iri nayadeshita

ga, aida mo naku kare ni kawatta mono ha, dugatsutau
otoko deshita. Dugan no sugi ni ha Yusutasu tuatsut
tomodachi ga dekimashijta
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“Teman-teman Naomi sering berganti. Hamada dan Kama
sama-sama berhenti datang. McConnell tampaknya jadi
kesayanganya sebentar, lalu tak lama kemudian tikgan

seorang pria bernama Dugan. Setelah Dugan, datamgrg

lelaki bernama Eustace.

Naomi mendapat kesenangan tersendiri terhadap -orang Barat.
Bersosialisasi dengan orang-orang Barat membuamNs@makin terjerumus. la
menjadi perempuan nakal yang bebas berkencan demgary-orang Barat.
Teman kencan Naomi yang sering berganti-ganti namedn kebebasan yang
dijunjung tinggi oleh Naomi. Bergaul dengan oramgry Barat membuat Naomi
merasa terdoktrin menuju gaya hidup yang semakbara-baratan. Secara tidak
langsung dengan sukarela Naomi merubah citra dirs@pagai perempuan Barat
sebagai bentuk kecintaannya terhadap Barat. Pepgiatio segala hal yang
berhubungan dengan Barat yang dilakukan oleh Nawenupakan suatu bentuk
tidak langsung dari adanya praktik postkolonialisme

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Fanon, (1967,17h&8),
kolonialisme merupakan suatu promosi dan usahaausatiuk menegaskan
adanya dominasi dari jenis budaya tertentu. Kal@sine yang dilakukan bangsa
Barat memberikan efek-efek dan jejak-jejak yang hiasa hebatnya. Tinjauan
postkolonial yang terkait dengan identitas adatamikri. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Bhaba (dalam Foulcher, 2008, 0&), Imimikri dalam studi
postkolonial merupakan “reproduksi belang-belangojekiivitas  Eropa  di
lingkungan kolonial yang sudah ‘tidak murni’, tesge dari asal-usulnya dan

terkonfigurasi ulang dalam cahaya sensibilitas dikegelisahan khusus

kolonialisme. Sebagaimana dijelaskan Foulcher, dtagi mimikri yang dapat
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dilakukan oleh pihak penjajah maupun pihak terjajadnghasilkan efek-efek
yang ambigu, dapat dikatakan bahwa hasil mimikialse‘hampir serupa tapi
(tetapi) tidak sama’.

Tercermin dari diri Naomi yang mengubah citranybaggi perempuan
Barat dengan kesadarannya, tak dapat dipungkinvéah tidak bisa menjadi
perempuan Barat seutuhnya. Dapat disimpulkan bahaami merupakan
gambaran kaum muda Jepang yang mengagung-agungharddyaan Barat
sebagai identitas dirinya. Terlihat dalam berbagaile {fashion yang diadaptasi
dari negara-negara Barat banyak memberi pengarshr béalam kehidupan
Naomi. Setiap hari ia mengamati perkembangan yadgrsy populer di negara-
negara Barat demi penampilannya. Tak hanya penampdja, pelajaran bahasa
Inggris, musik dan dansa yang berorientasi Baranbegi pengaruh yang kuat
dalam pandangannya untuk memuja Barat. PemujaamiNtwhadap budaya
Barat secara berlebih mempengaruhi pola pikir degkah lakunya. Naomi suka
berdandan ala Barat, mengenakan pakaian Baratauedgngan orang Barat,
fisiknya yang menyerupai orang Barat membuat Nalupa akan jati dirinya
sebagai perempuan Jepang.

Begitu juga bagi kaum muda Jepang masa Taishdjigikan tinggi
berorientasi Barat yang mereka tempuh mendorongekaetertarik terhadap
paradaban Barat, sehingga mempengaruhi pandangaekanéentang citra
bangsanya sendiri. Hal ini menjadi alasan mengapenkmuda Jepang saat itu
begitu meninggikan budaya Barat sebagai bentuk madsi bangsa Jepang.

Pemujaan Naomi terhadap budaya Barat secara berfebnpengaruhi pola pikir
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Naomi merupakan seorang gadis yang mengagung-aguargbudayaan
Barat. Segala hal yang berhubungan dengan negaaa €dalu membuat Naomi
merasa tertarik. Kecintaannya terhadap budaya Bamatupakan bentuk
pemikiran postkolonialisme yang ada dalam diri Naomak hanya sekedar
mengagumi saja, ia pun menerapkan gaya hidup yangribntasi Barat untuk
menunjukkan identitasnya.

Gaya hidup Naomi yang kebarat-baratan dipengarighi peran media
massa. Orang Barat menggunakan media massa selsigantuk menyebarkan
ideologinya, kebudayaan Barat disebarluaskan mefdéihtn dan majalah untuk
mempengaruhi masyarakat luas. Film dan majalah pa&en sarana yang
digunakan oleh Naomi untuk mengetahui perkembandania Barat dan
menerapkan ke dalam kehidupannya.

Penerapan kehidupan yang kebarat-baratan merupada@uk realisasi
dari obsesi Naomi untuk menjadi perempuan Barat. ilamerupakan proses
imitasi yang dilakukan Naomi terhadap sosok Margkfird sebagai artis
idolanya. Kekaguman Naomi terhadap Mary Pickford rupakan bentuk
pemikiran postkolonialisme yang ada dalam diri Naom

Tidak hanya mengimitasi saja, Naomi juga mengalpmises mimikri

dari Mary Pickford dengan menerapkan gaya hidup Bdmat. Naomi pun
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mengikuti kursus bahasa Inggris dan musik, latilansa, tinggal dirumah gaya
Barat, bergaul dengan orang Barat hingga membuamN&erjerumus dalam
pergaulan bebas yang dianut oleh bangsa Barat.

Kehidupan Naomi yang kebarat-baratan merupakan gembmasyarakat
kaum muda Jepang pada zaman Taisho yang sangatjan8awat. Pemujaan
Barat merupakan bentuk modernisasi bagi Jepangmdakngka mengejar
ketertinggalannya dari negara-negara Barat. Pehg&arat yang dominan
melunturkan rasa nasionalisme terhadap negara geafsan menimbulkan Kkrisis

identitas khususnya bagi kaum muda Jepang.

4.2 Saran

Novel Chijin no Aimerupakan sebuah karya sastra yang sangat menarik.
Ceritanya yang sangat kompleks menjadikan novelpaiut dijadikan sebagai
bahan kajian penelitian. Selain menggunakan pemaekaultural studies novel

ini dapat dikaji dengan pendekatan struktural.
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